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ABSTRACT

This research aims to 1) Study the growth and yield responses of purple corn location effect of the seed
source on the ear to growth and yield of, 2) Determine the right location of the seed source on the ear to
get the best of growth and yield of purple corn. Research conducted at the Kebun Percobaan (KP)
Pandu, Faculty of Agriculture, University of Sam Ratulangi (Unsrat) Manado from April to July 2016. The
plant material used is purple corn collected in the laboratory of Plant Science, Faculty of Agriculture,
Unsrat. This research is using a randomized block design by four treatments, such as: L1 (base of the
ear), L2 (center of the ear), L3 (tip of the ear), and L4 (all parts of the ear). Each treatment consisted of
four replicates so that there are 16 experimental units. The results showed that treatment of the seed
source location on the ear gives no significant effect on all components of growth. The treatment of L4
(base of the ear) produces the highest percentage of plants grown for 14 days after planting (42.75%),
treatment of L2 (center of the ear) produces highest of the plant height at 20 and 40 days after planting
(6.17 cm and 45.68 cm). On purple corn yield components, the treatment provides a significant effect on
the weight of ear and length of the ear, but no significant effect on the diameter of the ear, number of
seed rows per ear and weight of 100 seeds. Treatment L2 (center of the ear) produces the highest
yields on the weight of the ear (36.90 g), length of the ear (10.49 cm), diameter of the ear (2.92 cm), the
number of seed rows per ear (7.55 lines) and weight of 100 seeds (24.56 g).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui respons pertumbuhan dan hasil jagung ungu berdasarkan
letak sumber benih pada tongkol 2) Menentukan letak sumber benih yang tepat pada tongkol untuk
mendapatkan pertumbuhan dan hasil jagung ungu yang terbaik. Penelitian dilaksanakan di Kebun
Percobaan (KP) Pandu, Fakultas Pertanian, Universitas Sam Ratulangi (Unsrat) Manado dari April
sampai dengan Juli 2016. Bahan tanaman yang digunakan yaitu jagung ungu yang dikoleksi di
laboratorium llmu Tanaman, Fakultas Pertanian Unsrat. Penelitan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan, yaitu: L1 (pangkal tongkol), Lo (tengah tongkol), Ls (ujung tongkol),
L4 (semua bagian tongkol). Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan letak sumber benih pada tongkol memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap semua komponen pertumbuhan jagung ungu. Perlakuan Ls menghasilkan
presentase tanaman tumbuh 14 hst tertinggi (42,75%), perlakuan L, menghasilkan tinggi tanaman pada
20 hst dan 40 hst tertinggi (6,17 cm dan 45,68 cm). Pada komponen hasil jagung ungu, perlakuan
memberikan pengaruh nyata terhadap berat tongkol dan panjang tongkol namun berpengaruh tidak
nyata terhadap diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol dan berat 100 biji. Perlakuan L,
memberikan hasil tertinggi pada komponen berat tongkol (36,90 g), panjang tongkol (10,49 cm),
diameter tongkol (2,92 cm), jumlah baris biji per tongkol (7,55 baris) dan berat 100 biji (24,56 g).

Kata kunci: jagung, jagung ungu, letak sumber benih jagung
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PENDAHULUAN

Jagung ungu merupakan salah satu
komoditas pangan yang masih kurang dikenal
sebab belum banyak dibudidayakan di Indonesia.
Jagung ungu mengandung komponen antosianin
yang berperan sebagai senyawa antioksidan dalam
pencegahan beberapa penyakit seperti kanker,
diabetes, kolesterol dan jantung koroner. Komposisi
zat gizi jagung ungu tak jauh berbeda dari jagung
kuning ataupun jagung putih. Jagung ungu dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
makanan tambahan (supplement).

Salah satu permasalahan dalam pengem-
bangan jagung ungu di Sulawesi Utara yaitu ter-
batasnya ketersediaan benih. Benih jagung ungu
sulit diperoleh karena sangat jarang dibudidayakan
oleh petani, sehingga apabila tidak ada upaya pe-
ngembangan atau perbanyakannya maka dapat di-
pastikan bahwa keberadaannya sebagai salah satu
komoditi pangan fungsional sumber antioksidan
menuju pada kepunahan. Menurut data dari Balai
Penelitian Tanaman Serealia (Anonim, 2011b),
Sulawesi Utara memiliki plasma nutfah jagung ungu
yaitu Pulut Manado Ungu (PMU) namun informasi
mengenai karakteristik tanaman dan sentra pro-
duksinya belum diketahui secara pasti sehingga
perlu adanya kegiatan lainnya berupa eksplorasi
dan koleksi plasma nutfah jagung ungu tersebut.

Tahapan awal dari pengembangan jagung
ungu dapat dimulai dengan memanfaatkan benih
yang telah tersedia (terkoleksi) baik yang berasal
dari koleksi petani di Sulawesi Utara maupun di
wilayah sekitarnya. Penggunaan benih jagung ungu
dengan memanfaatkan hampir seluruh biji pada
tongkol (bagian pangkal, tengah dan ujung) dapat
menjadi salah satu solusi mengatasi terbatasnya
ketersediaan benih jagung ungu.

Letak sumber benih pada tongkol jagung
berkaitan dengan ukuran benih. Benih yang ber-
ukuran besar biasanya terletak pada bagian
pangkal dan tengah tongkol jagung sedangkan
pada bagian ujung tongkol menghasilkan benih
dengan ukuran yang lebih kecil. Besar kecilnya
ukuran benih jagung pada tongkol disebabkan
karena sintesis karbohidrat yang berlangsung pada
daun ditranslokasikan secara secara efisien pada
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ovule (bakal buah) sehingga ovule yang berlokasi
dekat dengan daun memperoleh asimilat lebih
banyak daripada yang letaknya lebih jauh (Pranoto,
dkk., 1990).

Hasil penelitian mengenai letak sumber
benih pada tongkol jagung belum banyak dilapor-
kan, namun kaitannya dengan ukuran benih jagung
telah banyak diteliti. Hasil penelitian ini sesuai de-
ngan Pratama, etal. (2014) dan Hasnah (2013)
yang menyatakan bahwa rata-rata tertinggi per-
tumbuhan tanaman diperoleh dari penggunaan be-
nih berukuran besar. Ukuran benih besar pada
jagung biasanya berasal dari bagian tengah dan
pangkal tongkol.

Pratama, et.al. (2014) menjelaskan bahwa
perlakuan ukuran benih (4 mm — 7 mm) justru ber-
pengaruh tidak nyata pada semua komponen hasil
yaitu berat tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol,
panjang baris biji, panjang tongkol dan kadar gula.
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa pada
kondisi penanaman yang normal, ukuran benih
tidak mempengaruhi potensi hasil tanaman jagung
(Anonim, 2012), diduga karena pada saat per-
tumbuhan, tanaman yang bersumber dari berbagai
ukuran benih mendapat suplai hara yang cukup
melalui pemupukan. Selain itu, faktor penting lain-
nya yang juga mempengaruhi produksi tanaman
yaitu pemeliharaan tanaman dan pengendalian
hama/penyakit tanaman. Dengan penerapan teknik
budidaya yang tepat, maka produksi tanamanpun
akan optimal.

Hasil penelitian yang berbeda disampaikan
oleh EnayatGholizadeh, et.al. (2012) bahwa per-
lakuan ukuran benih jagung kultivar S.C704
(diameter 6 mm, 6,5 mm dan 7 mm) yang dibudi-
dayakan di tiga daerah di Iran yaitu Khorasan,
Mooghan and Khuzestan berpengaruh sangat
nyata terhadap semua komponen hasil tanaman
jagung yaitu jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji
per baris, jumlah biji per tongkol dan berat 1000
butir. Penggunaan ukuran benih jagung berdiame-
ter 7 mm pada ketiga daerah tersebut menghasil-
kan produksi lebih tinggi yaitu sebesar 8.717,7 kg/
ha di Khuzestan, 8.583,7 kg/ha di Mooghan dan
8.344,3 kg/ha di Khorasan dibandingkan dengan
penggunaan benih berdiameter 6 dan 6,5 mm.
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas
maka sangat beralasan jika penentuan letak biji
pada tongkol jagung ungu yang berkaitan dengan
ukuran biji jagung ungu, dapat dijadikan sebagai
faktor yang mempengaruhi produksi tanaman se-
kaligus juga sebagai faktor pendukung untuk pe-
ngembangan tanaman jagung ungu. Dengan demi-
kian, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui
respons pertumbuhan dan hasil jagung ungu ber-
dasarkan letak sumber benih pada tongkol 2) me-
nentukan letak sumber benih yang tepat pada tong-
kol untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil
jagung ungu yang terbaik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percoba-
n (KP) Pandu, Fakultas Pertanian, Universitas

Sam Ratulangi (Unsrat) Manado sejak April sampai
dengan Juli 2016. Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu benih jagung ungu yang
dikoleksi di laboratorium limu Tanaman, Fakultas
Pertanian Unsrat. Bahan lainnya yang digunakan
yaitu pupuk NPK, Urea, kompos, herbisida dan
pestisida. Sedangkan alat yang digunakan yaitu
traktor, cangkul, garu, meteran, tugal, penyemprot
(Sprayer), timbangan analitik, jangka sorong,
kamera dan alat tulis menulis.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan perlakuan letak sumber
benih pada tongkol jagung ungu (Gambar 1).
Perlakuan yang dicobakan sebanyak 4 perlakuan,
yaitu: L1 (letak sumber benih di bagian pangkal
tongkol jagung ungu sebanyak 1/5 bagian tongkol),

Lo (letak sumber benih di bagian tengah tongkol
jagung ungu yaitu 3/5 bagian tongkol), Ls (letak
sumber benih di bagian ujung tongkol jagung ungu
yaitu 1/5 bagian tongkol), L4 (letak sumber benih
pada semua bagian tongkol). Setiap perlakuan ter-
diri dari 4 ulangan sehingga terdapat 16 unit per-
cobaan.

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan
menanam 1-2 benih jagung ungu pada petakan
berukuran 4 m x 4 m sebanyak 16 petakan dengan
jarak tanam 80 cm x 40 cm. Pemupukan tanaman
diberikan sesuai dengan anjuran umum pemupukan
berimbang yaitu NPK 300 kg/ha dan Urea 300
kg/ha (Anonim, 2011a). Pupuk kompos 10 t/ha
diberikan pada saat 1 minggu sebelum penanaman.
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dan
penyiangan. Pemanenan dilakukan pada saat
tanaman berumur sekitar 105 — 110 hst yaitu pada
saat biji jagung ungu telah masak fisiologis.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
meliputi : a) Komponen pertumbuhan tanaman ja-
gung ungu, berupa: 1) Persentase tanaman tumbuh
pada 14 hst, 2) Tinggi tanaman (cm), b) Komponen
hasil jagung ungu, berupa: 1) Berat tongkol tanpa
kelobot (g), 2) Panjang tongkol tanpa kelobot (cm),
3) Diameter tongkol tanpa kelobot (cm), 4) Jumlah
baris biji per tongkol, 5) Berat 100 butir (g). Data
hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan
Analysis of Variance (Anova) untuk mengetahui
pengaruh perlakuan. Bila perlakuan menunjukkan
pengaruh nyata maka analisis dilanjutkan dengan
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil pada taraf
5 % (BNToos). Analisis dilakukan dengan meng-
gunakan software SAS for Windows 9.1.
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Gambar 1. Perlakuan Letak Biji pada Tongkol Jagung
(Fiqure 1. Treatment Location of Seeds on the Corn Ear)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman Jagung Ungu

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan letak sumber benih pada tongkol jagung
ungu memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
rata-rata persentase tanaman tumbuh jagung ungu
pada 14 hst. Persentase tanaman tumbuh dari yang
tertinggi sampai dengan terendah pada saat ber-
umur 14 hst berturut-turut 42,75%, 41,75%, 41,75%
dan 37% diperoleh dari perlakuan L4, L1, L2 dan L3
(Tabel 1).

Persentase tanaman tumbuh jagung ungu
yang diperoleh pada penelitian ini tergolong rendah
dibandingkan dengan tanaman jagung pada umum-
nya. Hal tersebut diduga terkait dengan kualitas
benih jagung ungu. Benih jagung ungu yang di-
gunakan dalam penelitian ini diperoleh dalam
bentuk tongkol dengan ukuran tongkol dan benih
yang tergolong kecil serta tidak diperoleh informasi
mengenai fenotipe tanaman tetua.

Benih dengan kualitas (mutu) tinggi me-
rupakan prasayarat untuk memperoleh tanaman
vigor dan produktivitas tinggi. Menurut Saenong dkk
(2007) terdapat 3 (tiga) kriteria kualitas benih yang
perlu diperhatikan yaitu: a) kualitas genetik, yaitu
kualitas benih yang ditentukan berdasarkan identi-
tas genetik yang telah ditetapkan oleh pemulia dan
tingkat kemurnian dari varietas yang dihasilkan,
identitas benih yang dimaksud tidak hanya ditentu-
kan oleh tampilan benih, tetapi juga fenotipe tanam-
an; b) kualitas fisiologis, yaitu kualitas benih yang
ditentukan oleh daya berkecambah/daya tumbuh
dan ketahanan simpan benih; c) kualitas fisik, di-
tentukan oleh tingkat kebersihan, keseragaman biji
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dari segi ukuran maupun bobot, kontaminasi dari
benih tanaman lain atau biji gulma, dan kadar air.

Persentase tanaman tumbuh jagung ungu
dapat dipengaruhi oleh kualitas fisiologis benih.
Rendahnya kualitas fisiologis benih berakibat pada
rendahnya vigor kecambah selanjutnya berakibat
pada lambatnya pertumbuhan kecambah, me-
ningkatnya pertumbuhan kecambah abnormal, ren-
dahnya persentase tanaman tumbuh, beragamnya
pertumbuhan awal tanaman, rendahnya kadar
klorofil daun dan akhirnya terjadi penurunan pro-
duksi yang signifikan (Arief dan Saenong, 2006).

Perlakuan letak sumber benih pada tong-
kol jagung ungu memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap rata-rata tinggi tanaman jagung ungu
pada 21 hst dan 42 hst. Rata-rata tinggi tanaman
dari yang tertinggi sampai dengan terendah pada
saat berumur 21 hst berturut-turut 6,17 cm, 5,72
cm, 4,87 cm dan 4,51 cm diperoleh dari perlakuan
L2, L4, L1 dan L3 sedangkan pada saat berumur
42 hst tinggi tanaman mencapai 45,68 cm, 44,20
cm, 35,70 ¢cm dan 32, 88 cm diperoleh dari per-
lakuan L2, L4, L1 dan L3 (Tabel 2). Dengan demi-
kian, rata-rata tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan L2 dan rata-rata tanaman terendah di-
peroleh pada perlakuan L3.

Hasil penelitian Pratama, etal. (2014)
yaitu perlakuan ukuran benih (4 mm -7 mm) men-
jelaskan bahwa perlakuan ukuran benih jagung dia-
meter 7 mm menghasilkan tinggi tanaman tertinggi
pada 50 hst dibandingkan dengan beberapa ukuran
lainnya yang lebih kecil yaitu 5 mm dan 4 mm. Hal
serupa juga berlaku pada tanaman nyamplung
(Calophyllum inophyllum L.) bahwa pertumbuhan
tanaman terbaik diperoleh dari penggunaan benih
berukuran besar (Hasnah, 2013).

Tabel 1.  Rata-rata Persentase Tanaman Tumbuh Jagung Ungu pada 14 hst
(Table 1. The Average Plant Growth Percentage of Purple Corn at 14 days after planting)

Perlakuan

Persentase Tanaman Tumbuh (%)

L1 = Pangkal tongkol

L2 = Tengah tongkol

L3 = Ujung tongkol

L4 = Semua bagian tongkol

41,75
41,75
37
42,75
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Tabel 2.  Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Ungu pada 21 hst dan 42 hst
(Table 2. The Average of Purple Corn Height Plant at 21 and 42 days after planting)

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 21 hst 42 hst
L1 = Pangkal tongkol 4,87 35,70
L2 = Tengah tongkol 6,17 45,68
L3 = Ujung tongkol 4,51 32,88
L4 = Semua bagian tongkol 5,72 44,20

Keuntungan yang diperoleh dari peng-
gunaan benih berukuran besar yaitu: 1) kemam-
puannya untuk muncul ke permukaan tanah yang
lebih cepat dan kemampuannya untuk tumbuh pada
kondisi tanah yang kurang subur atau kondisi lain
yang kurang menguntungkan (Puerta-Pin"ero,
et.al., 2006); 2) menghasilkan bibit yang lebih besar
dengan perakaran yang lebih panjang yang akan
meningkatkan kemampuannya untuk bertahan
hidup pada musim panas yang kering (Metcalfe &
Grubb, 1997; Lloret, et.al., 1999); 3) kemampuan
untuk bersemi setelah dimangsa herbivor, karena
bibit mempertahankan substansi awal cadangan
makanan (Green and Juniper, 2004).

Hasil Tanaman Jagung Ungu

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan letak sumber benih pada tongkol jagung
ungu memberikan pengaruh nyata terhadap berat
tongkol (tanpa kelobot) dan panjang tongkol (Tabel
3). Rata-rata tertinggi berat tongkol diperoleh dari
perlakuan L2 (tengah tongkol) yaitu sebesar 36,90
g yang tidak berbeda nyata dengan hasil perlakuan

L1 (pangkal tongkol) yaitu 35,38 g namun berbeda
nyata dengan hasil perlakuan L3 (ujung tongkol)
dan L4 (semua bagian tongkol) yaitu 28,58 g dan
31,76 g. Rata-rata tertinggi panjang tongkol (tanpa
kelobot) jagung ungu diperoleh dari perlakuan L2
(tengah tongkol) yaitu sebesar 10,49 cm yang tidak
berbeda nyata dengan hasil perlakuan L1 (pangkal
tongkol) dan L4 (semua bagian tongkol) yaitu 10,38
cm dan 10 cm namun berbeda nyata dengan
perlakuan L3 (ujung tongkol).

Perlakuan yang dicobakan sebaliknya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kompo-
nen hasil jagung ungu lainnya yaitu diameter
tongkol, jumlah baris biji per tongkol dan berat 100
biji jagung ungu. Rata-rata tertinggi diperoleh dari
perlakuan L2 (tengah tongkol) vyaitu diameter
tongkol (2,92 cm), jumlah baris biji per tongkol (7,55
biji) dan berat 100 biji (24,56 g). Pengaruh perlaku-
an yang tidak nyata pada beberapa parameter hasil
tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor genetik tana-
man jagung ungu. Sumber benih yang digunakan
diduga berasal dari satu populasi tetua sehingga
memiliki komposisi genetik yang sama.

Tabel 3.  Rata-rata Berat Tongkol, Panjang Tongkol, Diameter Tongkol, Jumlah Baris Biji per Tongkol dan

Berat 100 Biji Jagung Ungu

(Table 3. The Average Ear Weight, Ear Length, Ear Diameter, Number of Seed Rows and Weight 100 Seeds

of Purple Corn)
Berat Panjang Diameter Jumlah Baris B
Perlakuan Tongkol Tongkol Tongkol Biji per erlgt 100
Biji (9)
(9) (cm) (cm) Tongkol
L1 = Pangkal tongkol 35,38 ab" 10,38 a 2,88 7,20 23,76
L2 = Tengah tongkol 36,90 a 10,49 a 2,92 7,55 24,56
L3 = Ujung tongkol 28,58 c 9,42b 2,76 7,50 20,05
L4 = Semua bagian tongkol 31,76 bc 10 ab 2,82 7,45 23,07
BNT (5%) 5,04 0,87 0,21

") Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata
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Letak sumber benih pada tongkol jagung
berkaitan dengan ukuran benih dimana benih ber-
ukuran besar biasanya terletak pada bagian pang-
kal dan tengah tongkol jagung sedangkan benih
berukuran lebih kecil biasanya terletak pada bagian
ujung tongkol. Ukuran benih berkorelasi positif ter-
hadap kandungan protein, berat biji dan vigor. Se-
makin besar atau semakin berat ukuran benih maka
kandungan protein makin meningkat pula (Sutopo,
2002). Berat benih menunjukkan jumlah cadangan
makanan, protein, aktivitas mitokondria, kecepatan
atau kemampuan produksi ATP dan growth
potensial. Kandungan cadangan makanan akan
mempengaruhi berat suatu benih. Hal tersebut ber-
pengaruh terhadap besarnya produksi dan kecepat-
an tumbuh benih, karena benih yang berat dengan
kandungan cadangan makanan yang banyak akan
menghasilkan energi yang lebih besar saat meng-
alami proses perkecambahan. Dengan demikian
akan mempengaruhi besarnya kecambah yang
keluar dan berat tanaman saat panen.

KESIMPULAN

Perlakuan letak sumber benih pada tong-
kol jagung ungu memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap komponen pertumbuhan jagung ungu
yaitu persentase tanaman tumbuh pada 14 hst,
tinggi tanaman 21 hst dan 42 hst namun mem-
berikan pengaruh nyata terhadap hasil jagung ungu
yaitu berat tongkol dan panjang tongkol, sedangkan
pada diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol
dan berat 100 biji tidak berbeda nyata pada semua
perlakuan.

Perlakuan letak sumber benih pada bagian
tengah tongkol jagung ungu memberikan rata-rata
tertinggi tanaman jagung ungu 21 hst (6,17 cm) dan
42 hst (45,68 cm), berat tongkol (36,90 g), panjang
tongkol (10,49 cm), diameter tongkol (2,92 cm),
jumlah baris biji per tongkol (7,55 baris) dan berat
100 biji (24,56 g) namun secara keseluruhan tidak
berbeda nyata dengan rata-rata komponen per-
tumbuhan dan hasil dari perlakuan letak sumber
benih pada bagian pangkal tongkol.
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Pemanfaatan sumber benih yang berasal
bagian tengah dan pangkal tongkol merupakan
solusi mengatasi keterbatasan sumber benih pada
tahapan awal pengembangan jagung ungu.
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